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Dalam konteks hukum Islam, pembagian harta warisan memiliki landasan
yang telah diatur dalam Al Quran. Secara umum, Islam mewajibkan adanya
pembagian warisan yang adil dan sesuai dengan ketentuan agama. Akan tetapi
dalam praktik yang terjadi di masyarakat Desa Sumbercangkring yang mayoritas
beragama Islam masih banyak yang belum menerapkan hukum kewarisan
berdasarkan hukum yang berlaku karena berbagai hal. Dengan demikian skripsi ini
membahas praktik sistem pembagian warisan yang dilakukan berdasarkan
kesepakatan keluarga di Desa Sumbercangkring, Kecamatan Gurah, Kabupaten
Kediri, dengan menganalisisnya melalui perspektif Maqasid Syariah. Studi kasus
ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana kesepakatan keluarga dalam
pembagian warisan tersebut mengakomodasi atau justru bertentangan dengan
prinsip-prinsip Maqasid Syariah, yaitu menjaga agama (hifz al-din), jiwa (hifz al-
nafs), akal (hifz al-'aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta benda (hifz al-mal).

Dari latar belakang penelitian tersebut peneliti tertarik meneliti dalam dua
fokus masalah sebagai berikut : 1) Bagaimana sistem pembagian warisan
berdasarkan kesepakatan keluarga di Desa Sumbercangkring, Kecamatan Gurah,
Kabupaten Kediri? 2) Bagaimana tinjauan maqosid syariah terhadap pembagian
harta warisan berdasarkan kesepakatan keluarga didesa sumbercangkring?. Adapun
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan sistem
yang digunakan dalam pembagian harta warisan berdasarkan kesepkatan keluarga
didesa Sumbercangkring. 2) Untuk mendeskripsikan tinjauan Maqosid Syariah
terhadap pembagian harta warisan berdasarkan kesepakatan keluarga di desa
Sumbercangkring.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian
empiris. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan ahli
waris tokoh agama dan tokoh masyarakat, serta studi dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) sistem pembagian warisan
berdasarkan kesepakatan keluarga di desa Sumbercangkring ini dibagi secara rata
antara laki-laki dan perempuan dan untuk anak yang merawat orang tuanya secara
penuh akan mendapatkan bagian yang lebih atas dasar kesepakatan para ahli waris.
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2) Sebagian besar pembagian warisan berdasarkan kesepakatan keluarga mampu
mengakomodasi prinsip-prinsip Magasid Syariah yakni lima tujuan pokok syariat
Islam, terutama dalam menjaga kerukunan dan keadilan di antara ahli waris, namun
ada pula beberapa kasus yang menunjukkan potensi konflik karena kurangnya
pemahaman terhadap hukum waris Islam.
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ABSTRACT
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In the context of Islamic law, inheritance distribution has a foundation that
is regulated in the Quran. Generally, Islam mandates a just inheritance distribution
that aligns with religious provisions. However, in the practice observed in
Sumbercangkring Village, where the majority of residents are Muslim, many have
yet to implement inheritance law based on the prevailing legal framework due to
various factors. Therefore, this thesis examines the practice of inheritance
distribution systems based on family agreements in Sumbercangkring Village,
Gurah District, Kediri Regency, analyzing it through the perspective of Maqgasid
Syariah. This case study aims to reveal how family agreements in inheritance
distribution accommodate or contradict the principles of Maqasid Syariah, namely
safeguarding religion (hifz al-din), life (hifz al-nafs), intellect (hifz al-'aql), lineage
(hifz al-nasl), and property (hifz al-mal).

Based on the research background, the researcher is interested in
investigating two key issues: 1) How does the inheritance distribution system based
on family agreements operate in Sumbercangkring Village, Gurah District, Kediri
Regency? 2) How does Maqasid Syariah view inheritance distribution based on
family agreements in Sumbercangkring Village? The objectives of this research are:
1) To describe the system used in inheritance distribution based on family
agreements in Sumbercangkring Village. 2) To describe the Maqasid Syariah
perspective on inheritance distribution based on family agreements in
Sumbercangkring Village.

The research method employed is qualitative with an empirical research
type. Data was collected through observation, in-depth interviews with heirs,
religious leaders, and community leaders, as well as document analysis. Data
analysis techniques include data collection, data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.

The results of this study indicate that: 1) The inheritance distribution system
based on family agreements in Sumbercangkring Village is divided equally between
men and women, and children who fully care for their parents receive a larger share
based on the agreement of the heirs. 2) Most inheritance distributions based on
family agreements are able to accommodate the principles of Maqasid Syariah,
namely the five main objectives of Islamic law, particularly in maintaining harmony
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and justice among the heirs. However, there are also some cases that show potential
for conflict due to a lack of understanding of Islamic inheritance law.
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